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Abstract

The corona virus (Covid-19) that is hitting the world today is very influential on social and economic
life, and even has an impact on the world of education. The Indonesian government has taken a policy which
is stated in Government Regulation No. 21 of 2020. The article explains to limit school activities with BDR
(Learning From Home) learning activities through the circular letter of the Minister of Education and Culture
36962/MPK.A/HK/2020 which stated that all learning must be done online to prevent the spread of the
corona virus disease (Covid-19). The existence of government policies that enforce online learning ultimately
requires parents to be able to guide their children to study at home and can replace teachers at school, so that
parents play an important role in achieving online learning goals. This study specifically discusses the
involvement of parent-teacher relationships in achieving effective learning models during the Covid-19
pandemic. This research is a qualitative research with a phenomenological method. The research population
includes parents and teachers from kindergarten to elementary school grade 2 and the sample technique
using Purposive Sampling includes 10 parents and 10 teachers. Qualitative data analysis consists of five
stages including collecting data into a formal database (compile database), breaking down data in the
database (disassemble database), reassembly (compiling), interpreting (interpreting data) and the last stage
is providing conclusions (conclude). Research data processing consists of coding (coding), data classification
(classify), followed by categorization or categorization, or also called in-vivo term or in-vivo coding.
Government policies that enforce online learning in fact make children less able to understand the material so
that learning becomes less effective. The results of the assessment found that the problem was that not all
levels of education were able to support the implementation of education through the use of the internet. Some
teachers in various regions also feel uneasy about the online learning model. This is inseparable from the
importance of face-to-face learning which should be important for early childhood children. Learning that is
applied during the pandemic shows a big change and tends to lead to a decline. This is because the
educational model contradicts the educational goals that are applied and needed for early childhood who
require a lot of interaction with other people.

Keywords  : Effectiveness of learning, online learning, phenomenology, basic education

Abstrak

Virus corona (Covid-19) yang melanda dunia saat ini sangat berpengaruh pada kehidupan sosial dan
ekonomi, bahkan juga berdampak pada dunia pendidikan. Pemerintah Indonesia telah mengambil kebijakan
yang mana tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020. Pasal tersebut menjelakan untuk
melakukan pembatasan kegiatan sekolah dengan kegiatan pembelajaran BDR (Belajar Dari Rumah) melalui
surat edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 36962/MPK.A/HK/2020 yang menyatakan bahwa semua
pembelajaran harus dilakukan secara online untuk mencegah penyebaran penyakit virus corona (Covid-19).
Adanya kebijakan pemerintah yang memberlakukan pembelajaran secara online pada akhirnya menuntut
orang tua untuk dapat membimbing anaknya belajar di rumah dan dapat menggantikan guru disekolah,
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sehingga pihak orang tua memegang peranan penting dalam mencapai tujuan pembelajaran online. Studi ini
secara khusus membahas keterlibatan hubungan orang tua dan guru dalam mencapai model pembelajaran
yang efektif dimasa pandemi Covid-19. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan metode
Fenomenologi. Populasi penelitian meliputi orang tua siswa dan guru TK sampai Sekolah Dasar kelas 2 dan
teknik sample menggunakan Purposive Sampling mencakup 10 orang tua siswa dan 10 guru.

Kebijakan pemerintah yang memberlakukan pembelajaran secara online nyatanya membuat anak
kurang dapat memahami materi sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif. Hasil penilaian mendapatkan
bahwa yang menjadi masalah adalah bahwa tidak semua tingkatan pendidikan mampu mendukung penerapan
pendidikan melalui penggunaan internet. Beberapa orang guru di berbagai wilayah juga merasa resah
dengan model pembelajaran online. Hal ini tak lepas dari arti pentingnya pembelajaran tatap muka yang
seharusnya menjadi hal yang penting bagi anak-anak usia dini. Pembelajaan yang diterapkan di masa
pandemi menunjukkan adanya perubahan yang besar dan cenderung mengarah pada penurunan. Hal ini
karena model pendidikan kontradiksi dengan tujuan pendidikan yang diterapkan dan dibutuhkan untuk anak

usia dini yang membutuhkan banyak interaksi dengan orang lain.

Kata Kunci: Keefektifan pembelajaran, pembelajaran jarak jauh, fenomenologi, pendidikan dasar

1. PENDAHULUAN

Penyebaran virus corona (COVID-19) yang
melanda dunia saat ini sangat berpengaruh pada
kehidupan sosial dan ekonomi, bahkan juga
berdampak pada dunia pendidikan. Tidak sedikit
negara yang memberlakukan kebijakan lockdown
atau karantina yang berimbas pada sekolah atau
universitas. Akibatnya para pelajar menjadi tidak
bersekolah atau universitas ditutup hingga waktu
yang terbatas karena pemerintah berupaya
memperlambat penyebaran COVID-19. Pemerintah
Indonesia sendiri telah mengambil kebijakan guna
mengatasi masalah tersebut dengan menetapkan
jaga jarak dari semua lapisan masyarakat. Bahkan
beberapa kota besar di Indonesia telah menerapkan
PSBB (pembatasan sosial skala besar), kebijakan
ini telah tertuang dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 21 Tahun 2020. Pasal tersebut menjelakan
untuk melakukan pembatasan kegiatan sekolah
dengan kegiatan pembelajaran BDR (Belajar Dari
Rumah) melalui surat edaran Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan 36962/MPK.A/HK/2020 yang
menyatakan bahwa semua pembelajaran harus
dilakukan secara online untuk mencegah
penyebaran penyakit virus corona (COVID-19)
(Karnawati & Mardiharto, 2020). Pembelajaran
secara online yang ditetapkan oleh pemerintah
dilakukan secara menyeluruh mulai dari jenjang
pendidikan TK sampai perguruan tinggi.

Dalam proses pembelajaran secara online,
seluruh elemen pendidikan dituntut untuk dapat
menyediakan fasilitas belajar agar tetap aktif
walaupun tanpa pendidikan tatap muka. Namun
pada tingkat taman kanak-kanak hingga kelas 2
sekolah dasar, pembelajaran secara online
membutuhkan partisipasi orang tua. Oleh karena
itu orang tua dituntut untuk dapat membimbing
anaknya belajar di rumah dan dapat menggantikan
guru disekolah, sehingga pihak orang tua
memegang peranan penting dalam mencapai tujuan
pembelajaran online dan membimbing anaknya
untuk belajar di rumah. Namun dalam praktiknya
pembelajaran secara online ternyata mengalami
banyak kendala seperti kurangnya pemahaman
materi yang diberikan dari sekolah, orang tua sulit
untuk menumbuhkan minat belajar anak, orang tua
tidak memliki waktu yang cukup dalam
mendampingi anak belajar dirumah karena
kesibukan bekerja, dalam mendampingi anak
dirumah orang tua kurang sabar, orang tua
kesulitan dalam mengoperasikan gadget dan
terkendala dengan jaringan internet.

Dalam penelitian EI Nokali et al., (2010)
tentang keterlibatan orang tua dan akademik anak
dan perkembangan sosial di sekolah dasar,
menggunakan pemodelan linear hierarkis yang
digunakan untuk mengetahui hubungan antara
orang tua dan guru, antara anak dan anak, tingkat
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keterlibatan orang tua maupun anak, keterampilan
sosial dan nilai perilaku yang bermasalah. Oleh
karena itu perlu dipikirkan strategi yang sesuai
agar orangtua lebih terlibat dalam pendidikan
anaknya.  Sebagai  perbandingan, penelitian
sebelumnya berfokus pada keterlibatan orang tua
pada pendidikan dalam konteks yang sama
(Anderson & Minke, 2007) (An Guiging et al.,
2019). Namun dari penelitian terdahulu tidak ada
yang secara eksplisit membahas tentang hubungan
orang tua dan guru, oleh karena itu studi ini secara
khusus membahas keterlibatan hubungan orang tua
dan guru dalam mencapai model pembelajaran
yang efektif dimasa pandemi COVID-19. Beberapa
penelitian terdahulu lebih fokus pada anak usia
sekolah menengah, namun pada penelitian ini akan
fokus pada bagaimana orang tua dan guru bisa
bersinergi dalam pembelajaran anak secara online
khususnya untuk anak usia TK sampai SD kelas 2.
Adanya  beberapa  kesenjangan  penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini  berupa
methodological gap, knowledge gap dan
population gap. Sehingga penelitian ini fokus pada
bagaimana peran orang tua dan guru dalam model
pembelajaran yang efektif untuk anak usia dini
pada masa pandemi COVID-19.

2. TINJAUAN PUSTAKA

a. Teori Penetapan Sasaran

Salah satu aspek dari teori penetapan tujuan
adalah tujuan yang spesifik dan sulit bisa
memotivasi individu untuk mencari strategi
tugas yang sesuai, merencanakan, dan
memamfaatkan strategi yang mereka miliki
yang telah di ajarkan (Locke & Latham, 2002).
Aspek kedua dari teori penetapan tujuan adalah
kinerja individu yang terkait dengan kekhususan
dan kesulitan tugas. Menurut teori penetapan
tujuan, ketika tujuannya spesifik dan sulit,
seorang individu akan mengembangkan rasa
kepuasannya saja setelah mencapai kinerja yang
maksimal (Locke & Latham, 2002). Dapat
disimpulkan bahwa orang tua yang bukan
peserta aktif tidak mencapai tingkat Kinerja
yang maksimal, dengan demikian kemungkinan
besar tidak akan mencapai tingkat kepusan yang
maksimal.

b. Teori Kolaborasi

Kolaborasi sebagai proses dari dua pihak
atau lebih yang bekerja sama secara
bergandengan tangan untuk mencapai tujuan
bersama (Mislan et al., 2009). Kolaborasi yang
efektif didasarkan pada upaya semua pihak
untuk mencapai tujuan yang sama. Tidak
terkecuali system pendidikan, tren kolaborasi
dalam pendidikan merupakan cerminan upaya
banyak orang didalam masyarakat (Friend &
Cook, 2017). Kolaborasi pendidikan dalam hal
ini telah menjadi bagian dari kebijakan dan
dalam prakteknya membutuhkan perhatian yang
terpisah (Friend & Cook, 2017). Untuk tujuan
penelitian ini, ringkasan temuan terkait
kolaborasi akan dipaparkan untuk melibatkan
pembaca dalam hambatan orang tua dan guru
pada pembelajaran jarak jauh dimasa pandemi
COVID-19. Dalam membangun kolaborasi
antara orang tua dan guru harus fokus
membangun hubungan, bahwa mereka sangat
percaya dengan manfaat kolaborasi tidak tiba-
tiba terlibat dalam kolaborasi yang interaktif
tanpa membangun hubungan (Friend & Cook,
2017)
c. Dinamika Kelompok

Mengorganisir orang dalam tim adalah salah
satu cara untuk meningkatkan operasi organisasi
dan meningkatkan produktivitas (Levi & Askay,
2020). Kurt lewin, dalam pekerjaannya yang
luar biasa dipengaruhi oleh perlakuan orang
Yahudi ditahun 1940-an dalam menciptakan
istilah dinamika kelompok (Smith, 2001). Kurt
Lewin membentuk masa depan studi kelompok.
Setiap decade sejak itu, telah membawa
pembaharuan dalam menangani tim ditempat
kerja dan hari ini studi tentang dinamika
kelompok menjadi disiplin Akademis yang
dapat diterima (Levi & Askay, 2020). Dalam
hal ini, proses pembelajaran jarak jauh
melibatkan tim yang terdiri dari orang-orang
yang ditugaskan untuk membuat keputusan
bersama. Lewin  mengemukakan  dalam
kelompok  saling  ketergantungan  dalam
mencipatakan kekuatan yang dinamis (Smith,
2001). Sebuah tim yang sukses membutuhkan
alokasi hak-hak personel yang ditargetkan untuk
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tugas-tugas yang sesuai untuk pengambilan
keputusan tim, tujuan yang jelas, keterampilan
kepemimpinan yang baik, lingkungan eksternal
yang baik, dan hubungan sosail yang bai kantar
anggota (Levi & Askay, 2020). Sayangnya,
ketika legislator menetapkan proses tim
Pembelajaran Jarak Jauh, tidak ada pencerahan
dilingkungan pendidikan untuk mendukung
interkasi dan proses tim yang berhasil. Tahun
1965, Tucman menjelaskan salah satu teori yang
kemudian direvisi oleh Tuckman & Jensen
(1977), teori tersebut menyatakan bahwa
perkembangan suatu kelompok dibagi menjadi
lima tahap yang berbeda : bentuk, serang,
standarisasi, lakukan sesuatu dan tunda.
Kelompok bersama melakukan sesuatu secara
desentralisasi. Semua tahapan dianggap penting
bagi masyrakat, hubungan didalam group.
Hubungan group sangat penting bagi tim
pembelajaran jarak jauh (PJJ). Pasalnya, orang-
orang yang membentuk tim PJJ biasanya berasal
dari  berbagai latar belakang, memiliki
pengalaman yang bergam, dan memiliki
keyakinan dan pendapat yang berbeda.
d. Kolaborasi Antara Orang Tua Dan Guru

dalam Pembelajaran Secara Online

Proses pembelajaran jarak jauh dimaksudkan
sebagai sarana komunikasi utama antara orang
tua dan guru (Armenta & Beckers, 2006). Orang
tua memainkan peran penting dalam
mempengaruhi perubahan dalam pembelajaran
secara online, namun biasanya dilakukan diluar
system (Soodak & Erwin, 1995). Orang tua dan
guru sama-sama membuat laporan bahwa
mereka menginginkan Kketerlibatan orang tua
dalam pembelajaran, namun sekolah terkadang
tidak berhasil memfasilitasi keterlibatan orang
tua di sekolah (Garriott et al., 2001; Goldstein et
al., 1980; Hill, 2006; Mahon, 2010; Oleniczak,
2003; Swap, 1993; Weishaar, 2010). Studi
tentang bagaimana pandangan orang tua dan
guru  yang  dilibatkan  dalam  proses
pembelajaran jarak jauh (Garriott et al., 2001;
Malone & Gallagher, 2010; Muscott, 2002;
Patterson et al., 2009; Pruitt-Garriott et al.,
2000; Swap, 1993; Tucker, 2009; Weishaar,
2010; Yoshida et al., 1978) menunjukkan

keinginan para orang tua dan guru terlibat,
tetapi kebanyakan orang tua juga secara
konsisten melaporkan bahwa mereka kurang
dilibatkan sebagai orang tua. Ini semua karena
budaya tradisional di sekolah masih sangat
dipertahankan yakni dalam hal pengambilan
keputusan masih dari atasan ke bawahan

(Hedeen et al., 2011).

e. Kepuasan Orang Tua Pada Proses
Pembelajaran Jarak Jauh
Beberapa survey kepuasan orang tua dan

guru menunjukkan bahwa sebanyak 50 %

menyatakan puas (Habing, 2004), sedangkan

survey lainnya menunjukkan hasil sebanyak 83

% konflik antara orang tua dan guru termasuk

ketidaksepakatan dalam proses pembelajaran

yang dilakukan secara online atau secara jarak
jauh (Tucker, 2009). Situasi menjadi negatif
dimana orang tua diundang dalam pertemuan
untuk membahas bagaimana proses
pembelajaran yang dilaukan secara online
secara intensif, tetapi mereka masih selalu
kurang memahami proses tersebut (Lake &

Billingsley, 2000; Oleniczak, 2003). Dalam hal

ini, orang tua banyak yang merasa terintimidasi,

frustasi dan merasa tidak berguna pada saat
proses pembelajaran jarak jauh (Bateman &

Herr, 2011). Menurut Lake & Billingsley

(2000) orang tua dan guru ialah mediator yang

baik dalam proses pembelajaran secara online

dan apabila salah satu diantaranya tidak sejalan
akan mengakibatkan frustasi.

f. Standar  Praktik  Terbaik  Dalam
Mengembangkan Pembelajaran Secara
Online
Komunikasi adalah kunci untuk

mempertahankan  dan  melakukan  upaya

kolaboratif yang luar biasa terhadap dampak
kepada kepuasan orang tua dan guru (Davern,

1996; Habing, 2004; Mahon, 2010; Tucker,

2009; Weishaar, 2010). Guru harus mampu

menyesuaikan levelnya  sendiri dalam

berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang
lain, karena guru berinteraksi dengan berbagai
macam karakter orang setiap harinya, termasuk
siswa, teman sejawat, administrator dan
orangtua  (Mahon, 2010). Meningkatkan
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komunikasi juga mencakup pelatihan orang tua
dalam perannya sebagai pendamping pada
pembelajaran jarak jauh (Goldstein et al., 1980).
Proses pembelajaran  jarak jauh  yang
disederhanakan ialah strategi proaktif penuh
yang diterapkan, fakta membuktikan bahwa
metode tersebut efektif mengurangi proses
dengar pendapat (Tracy G Mueller, 2009).

Guru

Kolaborasi

)

2

Orang Tua

v

-

g. Kerangka Pemikiran

Pola pengaruh antar variabel di atas dikaitkan
dengan teori-teori yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka dapat dibuat secara skematis
kerangka konseptual dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut :

Pembelajaran yang
Efektif

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif
dengan metode studi kasus fenomenologi.
Fenomenologi ialah ilmu yang dirancang untuk
menjelaskan realitas yang tampak. Fokus penelitian
ini membahas bagaimana model pembelajaran
yang efektif untuk anak usia TK sampai SD kelas 2
pada masa pandemi COVID-19. Kerjasama dan
komunikasi serta peran orang tua dan guru sangat
penting untuk mencapai tujuan yang diinginkan
dalam penelitian ini, untuk mengurangi hambatan-
hambatan akan terjadi pada pembelajaran yang
dilakukan secara online. Data diperoleh
berdasarkan hasil wawancara kualitatif formal.
Sumber data primer diperoleh secara langsung dari
informan yaitu orang tua siswa dan guru TK
sampai Sekolah Dasar kelas 2 yang berpotensi
memberikan  informasi yang relevan dan
sebenarnya dalam proses pembelajaran yang
dilakukan secara online. Sampel menggunakan
purpose full sampling mencakup 10 orang tua
siswa dan 10 guru. Analisis data kualitatif
dilakukan ~ melalui  lima tahap  meliputi

pengumpulan data ke dalam database formal
(compile database), memecah data dalam database
(disassemble database), reassembly (penyusunan),
menginterpretasikan (interpret data) dan tahap
terakhir ialah memberikan kesimpulan (conclude).
Pengolahan data penelitian terdiri dari pengodean
(coding), klasifikasi data (classify), dilanjutkan
pengategorian atau kategorisasi (categorize), atau
disebut juga in-vivo term atau in-vivo coding.
Validasi data pada penelitian kualitatif digunakan
untuk penilaian atas keakuratan hasil penelitian
yang dilakukan dengan prosedur tertentu. Dalam
penelitian  ini  validasi  dilakukan  dengan
menyajikan laporan hasil kepada para partisipan
sehingga dapat menunjukkan kualitas dan
kredibilitas penelitian atau disebut dengan member
check.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Persepsi tentang Dunia Pendidikan Saat

Pandemi COVID-19 Terkait Anak

Saat ini pendidikan mengalami perubahan
yang drastis, terutama dengan adanya tuntutan
dari Dinas Pendidikan bahwa anak maupun
orang tua harus dapat melek teknologi, seperti
pembelajaran yang dilakukan secara online.
Guru juga merasa bahwa saat ini proses
pembelajaran sangat berdampak pada anak
karena dipandang memaksa anak untuk harus
belajar secara online. Kondisi ini membuat anak
kurang dapat memahami materi sehingga
pembelajaran menjadi kurang efektif. Orang tua
juga merasakan hal yang sama bahwa
pembelajaran yang dilakukan saat ini kurang
efektif  karena  materi  sulit  dipahami.
Pembelajaran tatap muka dipandang lebih
efektif dalam membantu anak untuk memahami
materi sehingga pembelajaran menjadi semakin
efektif.

Terkait Orang Tua dan Guru

Dari beberapa partisipan orangtua siswa,
pendidikan usia dini di berbagai wilayah
menunjukkan bahwa orangtua memandang
bahwa dunia pendidikan saat pandemi Covid 19
telah menunjukkan penurunan efektifitasnya.
Model pembelajaran di  rumah banyak
memberikan keterbatasan dan implikasi pada
banyak aspek. Banyak orangtua yang kurang
menguasai metode pembelajaran anak usia dini
tersebut. Hal ini juga ditunjang dengan adanya
beberapa orang tua yang bekerja sehingga
mengakibatkan perubahan besar dalam alokasi
waktu untuk mengawasi pendidikan anak.
Beberapa orang guru di berbagai wilayah
merasa resah dengan model pembelajaran di
rumah. Hal ini tak lepas dari arti pentingnya
pembelajaran tatap muka yang seharusnya
menjadi hal yang penting bagi anak-anak usia
dini.
b. Persepsi tentang Pembelajaran Yang

Dilakukan Pada Masa Pandemi COVID-

19

Terkait Anak

Pembelajaran secara online pada anak usia
dini tidak seperti pada anak usia dewasa, hal ini
karena anak wusia dini belum memiliki
kemampuan untuk memahami materi dari guru
yang diberikan secara tidak langsung. Oleh
karena itu pembelajaran selama Covid-19 akan
sangat tergantung pada kondisi dan peran
orangtua maupun mood anak. Pembelajaran
online dipilih sebagai alternatif selama masa
darurat COVID-19. Namun banyak orangtua
yang mengakui bahwa pembelajaran online
dapat membuat kebosanan pada anak, bahkan
orang tua.
Terkait Orang Tua dan Guru

Pembelajaran  selama  pandemi telah
mengubah cara anak belajar dan ini dapat
menjadi masalah yang dihadapi oleh orangtua
yang bekerja. Adanya pergeseran dominasi
peran orangtua yang sangat besar dalam
membimbing dan mendampingi anak. Orang tua
mengambil peran lebih besar yaitu mempelajari
materi, berkomitmen untuk mau membantu
anaknya dalam belajar, menjelaskan materi
dengan lebih baik. Orang tua juga harus dapat
serba bisa, dimana orang tua harus dapat
mengerjakan pekerjaannya, mampu mengurus
rumah tangga dan juga mampu memberikan
pembelajaaran kepada anak sebab hasil
pembelajaran anak pada masa pandemi ini
sangat tergantung kemampuan orang tua dalam
menjelaskan materi yang ada.
c. Model pembelajaran yang tepat untuk

masa pandemic

Metode Daring

Pembelajaraan online bisa menjadi platform
yang membuat proses pendidikan lebih berpusat
pada siswa dan pendamping siswa. Namun
dengan adanya pembelajaran online ini orang
tua merasa bahwa seharusnya ada modul yang
disediakan oleh sekolah untuk orang tua
sehingga dapat memberikan pembelajaran yang
lebih santai untuk orang tua dan siswa yang
memudahkan siswa dan orangtua karena
pembelajaran jarak jauh tak lepas dari gadget.
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Selain itu adanya memo sheets untuk dikerjakan
setiap hari serta seharusnya ada aspek
pembelajaran untuk mengontrol seperti aplikasi
yang menunjukkan bahwa siswa telah
mensubmit pekerjaan rumahnya.
Metode Luring

Orang tua menginginkan adanya model home
schooling yang dapat lebih efektif dibandingkan
dengan Zoom yang benar-benar tergantung dari
sinyal. Ketika sinyal kurang baik maka video
tidak nampak dan siswa hanya bisa mendengar
saja. Orang tua lain menginginkan adanya
interaksi sosial antara anak dengan orang lain di
lingkungannya sehingga dapat bersosialisasi dan
tidak hanya di rumah saja, sehingga perlu
adanya tatap muka. Beberapa guru menilai
bahwa pembelajaran tatap muka terbatas
maupun dalam bentuk home schooling adalah
cara yang paling baik bagi pembelajaran anak
usia dini. Hal ini dikarenakan anak usia dini
sangat memerlukan interaksi langsung dari
guru.
d. Hambatan atau kendala pada saat

pembelajaran secara online

Fasilitas

Hambatan utama dalam pembelajaran online
yang dilakukan adalah permasalahan kuota data.
Kondisi tersebut juga ditambah dengan adanya
sinyal yang kurang baik yang membuat hasil
suara zoom menjadi kurang jelas yang
menyebabkan penerimaan materi menjadi
terganggu. Hal ini berdampak pada penjelasan
guru yang terbatas, membuat penguasaan materi
anak tidak maksimal.
Anak

Hambatan yang timbul berasal dari anak
sendiri berupa moodnya dalam belajar. Pada
situasi pandemi ini orang tua harus banyak
bersabar menghadapi karena mood anak mudah
berubah. Oleh karena itu orang tua dituntut
untuk bisa menjaga mood anak agar tetap baik,
disamping itu orang tua juga harus membentuk
karakter anak. Hal itu bisa dilakukan melalui
pembiasaan-pembiasaan  dalam  kehidupan
sehari-hari.

Kemampuan orang tua

Kendala lain adalah pada kemampuan
orangtua sebagai pendamping pembelajaran
online dalam memahami materi. Permasalahan
dengan pemahaman materi ini misalnya ada
orang tua yang harus bekerja sehingga tidak
memiliki waktu untuk melakukan pemahaman
materi. Kondisi ini perlu disikapi dengan
membangun komunikasi antara orang tua
dengan guru terkait dengan tugas dan arahan
belajar. Dalam banyak hal orangtua harus
memberikan  waktu kepada anak untuk
memenuhi  keinginan mereka dulu sebagai
syarat untuk mau mengikuti pembelajaran
online.
e. Komunikasi Orang Tua dengan guru

dalam pembelajaran

Kelancaran Komunikasi

Pembelajaran online mengharuskan
komunikasi antara orangtua dengan guru. Hal
ini karena dalam masa pandemi ada konsep
menjaga jarak maka komunikasi jarak jauh
menjadi  mekanisme utama. Komunikasi
menjadi aspek yang sangat membantu dalam
proses pembelajaran karena proses tatap muka
orangtua guru sangat dibatasai oleh aturan
pemerintah dan dengan waktu yang singkat.
Secara umum komunikasi yang dilakukan oleh
guru dengan orang dinyatakan oleh kedua belah
pihak dinilai lancar.
Hambatan Dalam Komunikasi

Hambatan dalam berkomunikasi antara
orangtua dan guru masih sering terjadi, kendala
utama adalah sinyal dan kuota. Selain itu baik
gurun atau orangtua juga memiliki keterbatasan
waktu online atau orangtua sibuk bekerja,
maupun bersikap pasif karena mereka juga
pusing dengan pekerjaan. Orangtua dan guru
menunjukkan komunikasi menjadi alat yang
utama di saat pandemi.
f. Pembelajaran yang Ideal untuk Usia Dini

Hasil menunjukkan bahwa orang tua merasa
pembelajaran online dapat menekan risiko
penyebaran Covid 19. Selain itu untuk dapat
meningkatkan pembelajaran online maka materi
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yang digunakan harus lebih menarik dengan
media yang lebih mudah dimengerti dan
interaktif. Berdasarkan pendapat para guru
menunjukkan ~ mereka  menerima  bahwa
pembelajaran online ialah model yang paling
rasional untuk saat ini karena dapat menekan
risiko penyebaran Covid-19.

g. Harapan orang tua/guru untuk
kedepannya untuk kelanjutan
pembelajaran yang dilakukan secara
online dimasa pandemic COVID-19
Kelanjutan Pembelajaran
Beberapa orangtua berharap bahwa dalam

kondisi pandemi dan pembelajaran online masih
dilakukan, ke depannya mereka berharap ada
perbaikan dalam komunikasi dan
penyampaiannya. Sementara beberapa orangtua
berharap lebih terhadap adanya pembelajaran
tatap muka.

Perbaikan
Orang tua dan guru juga memiliki harapan

atas perbaikan dari kondisi pembelajaran yang

saat ini dilakukan sehingga dapat lebih efektif
yang salah satunya adalah dari sisi materi dan
persiapan dari sekolah yang lebih baik. Guru
diharapkan tidak hanya memberikan tugas-tugas
saja tapi juga memberikan trik-trik yang
diperlukan dalam menghadapi anak. Selain itu
pembelajaran harus menggunakan media yang
lebih menarik dan lebih mudah. Di sisi lain
orangtua harus lebih sabar, lebih mau belajar.

Sementara ada pendapat bahwa dalam kondisi

pembelajaran online guru harus lebih berkreasi

utuk membuat anak senang, pemerintah
meningkatkan pembaguan kuota internet.

5. KESIMPULAN PENELITIAN

Pandemi telah membatasi pergerakan dan
interaksi manusia secara langsung. Namun
bagaimapun pendidikan tetap menekankan adanya
interaksi secara langsung. Model tidak langsung
dengan menggunakan internet dipilih karena
internet memungkinkan interaksi antar manusia
meskipun tidak secara langsung. Keberhasilan
model pembelajaran online untuk anak usia dini di

masa pandemi masih sangat tergantung pada
orangtua dan pemerintah. Hasil wawancara dengan
orangtua maupun guru dari beberapa sekolah
mengenai pembelajaan yang diterapkan di masa
pandemi menunjukkan adanya perubahan yang
besar dan cenderung mengarah pada penurunan.
Hal ini karena model pendidikan kontradiksi
dengan tujuan pendidikan yang diterapkan dan
dibutuhkan untuk anak usia dini  yang
membutuhkan banyak interaksi dengan orang lain.
Selain itu kemampuan pemerintah  untuk
menyediakan infrastruktur teknologi internet yang
murah juga masih rendah. Orang tua dan guru
berharap bahwa model pembejaran yang
diberlakukan untuk anak wusia dini dilakukan
dengan adanya pembelajaran tatap muka meskipun
dengan waktu dan junlah yang terbatas.
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